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Abstrak

Sistem informasi akademik yang digunakan Universitas Airlangga yaitu
Universitas Airlangga Cyber Campus (UACC). Sistem ini tidak hanya digunakan
oleh mahasiswa saja tetapi juga dapat digunakan oleh seluruh civitas akademika
yang berhubungan seputar kegiatan akademik, termasuk dosen UNAIR.
Penggunaan sistem informasi akademik UACC pada dosen digunakan sebagai
proses kegiatan pembelajaran. Sehingga sistem informasi akademik UACC ini
dirancang agar bisa diterima serta digunakan oleh seluruh civitas akademika
UNAIR, khususnya pada dosen UNAIR.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan tentang penerimaan
sistem informasi akademik Universitas Airlangga Cyber Campus (UACC) yang
digunakan oleh dosen FISIP Universitas Airlangga dalam menunjang proses
kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini menggunakan teori Technology
Acceptance Model (TAM) menurut Davis (1986) yang digunakan untuk mengukur
penerimaan sistem informasi. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kuantitatif deskriptif dengan teknik pengambilan sampel random
sederhana (simple random sampling).

Dari hasil analisis yang diperoleh, dapat diketahui bahwa dosen FISIP
Universitas Airlangga telah menerima dengan baik untuk penggunaan sistem
informasi akademik UACC. Diketahui dari hasil analisis variabel perceived ease
of use, behavioral intention to use, dan actual system usage yang memiliki kriteria
tinggi dengan nilai mean sebesar 3,47; 3,44; dan 3,54. Sedangkan, hasil analisis
variabel perceived usefulness dan attitude toward using memiliki kriteria sedang
dengan nilai mean sebesar 3,33 dan 3,26. Dengan demikian, secara keseluruhan
penggunaan sistem informasi akademik UACC dapat diterima oleh dosen untuk
menunjang proses kegiatan pembelajaran dengan nilai mean keseluruhan sebesar
3,41 yang berarti termasuk kriteria tinggi.

Kata kunci: penerimaan sistem informasi, Technology Acceptance Model (TAM),
sistem informasi akademik UACC.
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Latar belakang

Universitas Airlangga Surabaya
(UNAIR)  merupakan  lembaga
perguruan tinggi yang menerapkan
Teknologi Informasi (TI) sebagai
dokumentasi dan pendukung
operasional. Penggunaan TI akan

meningkatkan keefektifitas
operasional UNAIR dalam
menjalankan  sistem  pendidikan.

Sistem sebelumnya yang digunakan
masih bersifat manual dan parsial
namun sekarang sudah bisa dilakukan
secara otomasi dan terpadu.

Tujuan suatu sistem integrasi
digunakan untuk memudahkan proses
operasional  civitas  akademika.
Seperti sistem yang digunakan
Universitas Airlangga yaitu
Universitas Airlangga Cyber Campus
(UACC). Implementasi dari sistem
informasi tersebut dapat membantu
proses akademik dan perkuliahan
bagi seluruh civitas akademika.

Sistem informasi Universitas
Airlangga Cyber Campus (UACC)
bukan sebuah sistem yang ditujukan
untuk sentralisasi kebijakan. Sistem
UACC ini merupakan sistem yang
mengawal keterpaduan data secara
terpusat agar tidak ada lagi
redundansi atau kelebihan data.
Sistem ini dikemas berupa website
yang berisi tentang informasi terkait
dengan UNAIR. Selain itu, UACC
juga menyajikan informasi seputar
kegiatan akademik dan administratif.
Seperti yang diketahui bahwa sistem
UACC sangat dihubungkan tentang
masalah ~ akademik  mahasiswa
UNAIR, Khususnya salah satu
program yang digunakan adalah
kebijakan pengisisan KRS. Sistem ini
pun tidak hanya digunakan oleh
mahasiswa saja tetapi juga dapat
digunakan oleh seluruh civitas

akademika yang berhubungan seputar
kegiatan akademik, termasuk dosen
UNAIR. Adapun menu di UACC
yang dapat diakses oleh dosen
UNAIR yaitu data pribadi, penelitian,
jadwal kuliah, presensi, penilaian,
bimbingan (perwalian KRS), jadwal
ujian, konsultasi (mahasiswa dan
orang tua), portal (diskusi langsung
dengan dosen yang dapat diikuti oleh
beberapa mahasiswa), dan segala
urusan akademik lainnya.

Berjalannya sistem informasi
UACC sendiri yang sudah selama 3
tahun ini atau diterapakannya pada
tahun 2011 bukan suatu masalah lagi
untuk dosen tidak mengetahui tentang
sistem informasi UACC. Adanya hal
tersebut diharapkan dosen
menggunakan UACC sesuai
kebutuhannya. Karena suatu sistem
informasi akademik UACC dirancang
agar bisa diterima serta digunakan
oleh seluruh civitas akademika
UNAIR.

Adanya menu sistem informasi
akademik UACC vyang terdiri dari
biodata, jadwal, presensi, penilaian,
pustaka, bimbingan, ujian, konsultasi,
GBPP, angka kredit, BKD, dan portal.
Maka peneliti akan terfokus pada
menu jadwal, penilaian, bimbingan
(approve KRS), ujian, konsultasi, dan
portal (blog). Hal itu dikarenakan
menu-menu tersebut secara langsung
berhubungan dengan mahasiswa yang
pada dasarnya sistem informasi
akademik UACC dirancang untuk
mahasiswa UNAIR agar
mempermudah segala urusan tentang
akademik.

Dengan demikian, penelitian ini
mencoba dilakukan untuk
mengetahui  penerimaan  sistem
informasi UACC pada dosen



Universitas Airlangga. Penelitian ini
akan dilakukan dengan menggunakan
Technology  Acceptance  Model
(TAM) vyang digunakan untuk
mengukur penerimaan sistem
informasi yang dikenalkan pertama
kali oleh Davis (1986). Dimana teori
ini dikembangkan dari Theory of
Reasoned Action atau TRA oleh
Ajzen dan Fishbein (1980). Model
penelitian ini  merupakan model
penelitian yang paling luas digunakan
untuk meneliti perilaku pengguna
dalam menerima dan menggunakan
teknologi, karena  model ini
merupakan model yang sederhana
tetapi dianggap cukup valid. Selain
itu memang dibutuhkan suatu model
yang dapat menjadi acuan untuk
membuat sistem teknologi informasi
dapat diterapkan secara sukses di
suatu organisasi.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
masalah yang dikemukakan diatas,
maka penulis dapat merumuskan
masalah, yaitu bagaimana
penerimaaan  sistem informasi
akademik  Universitas  Airlangga
Cyber Campus (UACC) pada dosen
FISIP Universitas Airlangga.

Penelitian terdahulu

Penelitian sebelumnya tentang
sistem informasi akademik
Universitas Airlangga Cyber Campus
(UACC) telah dilakukan oleh
Anawati (2013) untuk menyelesaikan
gelar magisternya dengan judul
“Keberterimaan Pengguna
(Mahasiswa)  Terhadap  Sistem
Informasi  Akademik  Universitas
Airlangga Cyber Campus (UACC)”.
Dalam penelitian ini  Anawati
menggunakan Technology

Acceptance Model (TAM) sebagai
dasar penelitiannya.

Pada kerangka penelitiannya
Anawati mengambil empat indikator
dari teori Technology Acceptance
Model (TAM) vyaitu perceived
usefulness, perceived ease of use,
attitude toward using dan behavioral
intention to wuse. Dari indikator
tersebut telah ditarik kesimpulan dari
hasil penelitian Anawati adalah
sebagai berikut: model Technology
Acceptance Model (TAM) mampu
memprediksi keberterimaan
pengguna (mahasiswa) terhadap
sistem informasi akademik
Universitas Airlangga CyberCmpus
(UACC); akurasi data dan informasi
dalam UACC sangat diperlukan oleh
pengguna (mahasiswa) sebagai acuan
dalam mengambil keputusan serta
data dan informasi yang disajikan
dalam UACC kurang akurat dan
tepat; terdapat Kketerkaitan antar
variabel TAM untuk menjelaskan
keberterimaan  sistem  informasi
UACC; sistem informasi akademik
UACC merupakan sistem informasi
yang bersifat mandatory; dan sistem
informasi yang bersifat mandatory,
tidak dipengaruhi secara langsung
oleh kebergunaan persepsian.

Penerimaan Sistem Informasi

Penentu kepuasan dari
pengguna adalah mutu dari sistem dan
informasi serta ketergunaan sistem
tersebut didasarkan pada kebutuhan
dan harapan pengguna. Apabila
harapan dan kebutuhan dari pengguna
sudah dipenuhi serta mutu informasi
dan sistem yang disediakan bernilai
baik pada akhirnya akan mendukung
kesuksesan  dari  suatu  sistem
informasi itu sendiri.



Kesuksesan ~ suatu  sistem
informasi akan berdampak kepada
organisasi, dimana beberapa faktor
penentunya adalah mutu sistem dan
mutu informasi. Kedua hal tersebut
(mutu dari sistem dan informasi) akan
berpengaruh langsung kepada
kepuasan pengguna dan seberapa
seringnya sistem tersebut digunakan

(DeLone &  McLean, 1992).
Kepuasan dan seberapa seringnya
sistem tersebut digunakan akan

berdampak secara langsung pada
individu pengguna sistem, apakah
pengguna akan mendapat suatu
pengetahuan dan pengalaman baru
atau dapat mengubah kebiasan
pengguna itu sendiri hingga pada
akhirnya akan berdampak pada suatu
organisasi.

Beberapa faktor tersebut merupakan
kategori atau domain yang terdiri dari
enam buah yaitu system quality (mutu
sistem), information quality (mutu

(dampak secara individu) dan
organizational impact (dampak
secara organisasi).

Dalam bukunya Jogiyanto
(2007), salah satu teori tentang
penggunaan sistem teknologi
informasi yang dianggap sangat
berpengaruh dan umumnya
digunakan untuk  menjelaskan
penerimaan  individual  terhadap
penggunaan sistem teknologi

informasi adalah model penerimaan

teknologi (Technology Acceptance
Model atau TAM). Teori ini
dikembangkan dari  Theory of

Reasoned Action atau TRA oleh
Ajzen dan Fishbein (1980).

Model penerimaan teknologi
(Technology Acceptance Model atau
TAM) merupakan suatu model
penerimaan sistem teknologi
informasi yang akan digunakan oleh
pemakai. Model penerimaan
teknologi (Technology Acceptance

informasi), user satisfaction Model atau TAM) dikembangkan
(kepuasan pengguna), use oleh Davis (1989) berdasarkan model
(ketergunaan), individual impact TRA,
Gambar 1
Technology Acceptance Model (TAM)
Kegunaan
persepsian
T Sikap Minat Perilaku/Penggunaan
terh_adap ™| perilaku [— teknologi
Kemudahan perilaku sesungguhnya
penggunaan
persepsian

Sumber: Buku Jogiyanto, 2007

Technology Acceptance Model
(TAM) vyang pertama belum
dimodifikasi dengan menggunakan
lima konstruk utama seperti pada

gambar 1. Kelima konstruk ini adalah
sebagai berikut.



Perceived usefulness

Konstruk tambahan yang
pertama di TAM adalah
perceived usefulness. Perceived
usefulness didefinisikan sebagai
sejaun mana seseorang percaya
bahwa menggunakan  suatu
teknologi akan meningkatkan
Kinerja pekerjaannya (“as the
extent to which a person believes
that using a technology will
enhance her or his
performance”).

Dari definisinya, diketahui

bahwa perceived usefulness
merupakan suatu kepercayaan
(belief) tentang proses

pengambilan keputusan. Dengan
demikian jika seseorang merasa
percaya bahwa sistem informasi
berguna maka dia akan
menggunakannya.  Sebaliknya
jika seseorang merasa bahwa
sistem informasi kurang berguna
maka dia tidak akan
menggunakannya.

Penelitian - peenelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
variabel perceived usefulness
mempengaruhi secara positif dan
signifikan terhadap penggunaan

sistem informasi  (misalnya
Davis, 1989; Chau, 1996; Igbaria
et al, 1997; Sun, 2003).

Penelitian-penelitian sebelumnya
juga  menunjukkan  bahwa
perceived usefulness merupakan
konstruk yang paling signifikan
dan penting yang mempengaruhi

attitude, behavioral intention,
dan behavior di dalam
menggunakan teknologi

dibandingkan dengan konstruk
yang lainnya.

b.

Perceived ease of use

Konstruk tambahan yang
kedua di TAM adalah perceived
ease of use. Perceived ease of use
didefinisikan  sebagai  sejauh
mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi
akan bebas dari usaha (“is the
extent to which a person believe
that using a technology will be
free of effort”).

Dari definisinya, diketahui
bahwa variabel perceived ease of
use ini juga merupakan suatu
kepercayaan (belief) tentang
proses pengambilan keputusan.
Jika seseorang merasa percaya
bahwa sistem informasi mudah
digunakan maka dia akan
menggunakannya.  Sebaliknya
jika seseorang merasa percaya
bahwa sistem informasi tidak
mudah digunakan maka dia tidak
akan menggunakannya.

Penelitian -  penelitian
sebelumnya juga menunjukkan
bahwa variabel perceived ease of
use mempengaruhi perceived
usefulness, attitude, behavioral
intention, dan behavior.

Attitude towards behavior atau
attitude toward using technology

Attitude towards behavior
di definisikan oleh Davis et al.
(1989) sebagai perasaan positif
atau negatif dari sesorang jika
harus melakukan perilaku yang
akan ditentukan (“an
individual’s positive or negative
feelings about performing the

target  behavior”).  Attitude
towards behavior juga
didefinisikan olen Mathieson

(1991) sebagai evaluasi tentang
ketertarikannya  menggunakan
sistem (“the user’s evaluation of



the desirability of his of her using
the system ).

Hasil penelitian-penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
attitude ini berpengaruh secara
positif ke minat perilaku
(behavioral intention). Akan
tetapi beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa attitude ini
tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan ke behavioral
intention. Oleh karena itu,
beberapa penelitian yang
menggunakan ~ TAM  tidak
memasukkan variabel attitude di
dalam modelnya.

Behavioral intention atau
behavioral intention to use

Behavioral intention
adalah suatu keinginan (minat)
sesorang untuk melakukan suatu
perilaku yang tertentu. Seseorang
akan melakukan suatu perilaku
(behavior) jika  mempunyai
behavioral intention  untuk
melakukannya.

Hasil penelitian-penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
behavioral intention merupakan
prediksi  yang  baik  dari
penggunaan  teknologi  oleh
pemakai sistem (misalnya adalah
penelitian-penelitian yang
dilakukan oleh Davis et al., 1989;
Taylor dan Todd, 1995;
Venkatesh dan Davis, 2000).
Behavior atau actual technology
use

Perilaku (behavior) adalah
tindakan yang dilakukan oleh
seseorang.  Dalam  konteks
penggunaan sistem teknologi
informasi, perilaku (behavior)
adalah penggunaan
sesungguhnya (actual use) dari
teknologi.

Karena penggunaan
sesungguhnya tidak dapat di
observasi oleh peneliti yang
menggunakan daftar pertanyaan,
maka penggunaan sesungguhnya
ini banyak diganti dengan nama
persepsian (perceived usage).
Davis (1989) menggunakan
pengukuran actual usage, dan
Igbaria et al. (1995)
menggunakan pengukuran
perceived usage yang diukur
sebagai jumlah waktu yang
digunakan untuk berinteraksi
dengan suatu teknologi dan
frekuensi penggunaannya.
Szajna  (1994) menyarankan
menggunakan penggunaan
dilaporkan-sendiri (self-reported
usage) sebagai pengganti actual
usage.

Beberapa hasil empiris

penelitian TAM dalam bukunya
Jogiyanto (2007), yaitu:
» Chin  dan  Todd  (1995)

menerapkan structural equation
modeling (SEM) untuk meneliti
menggunakan ~ TAM.  Hasil
penelitian mereka menemukan
bahwa  variabel perceived
usefulness atau PU merupakan
konstruk yang valid.

Chau (1996) memodifikasi TAM
untuk  membedakan  antara
kegunaan persepsian  jangka
pendek (perceived near-term
usefulness)  dan kegunaan
persepsian jangka panjang (long-
term usefulness). Penelitian ini
tidak menggunakan variabel
attitude di modelnya. Model
TAM tanpa variabel attitude ini
banyak juga digunakan oleh
penelitian-penelitian selanjutnya.
Penelitian ini mendukung hasil
TAM pada umumnya yaitu minat



individu dalam menggunakan
sistem  (intention to  use)
ditentukan  oleh  perceived
usefulness bukan oleh perceived
ease of use. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel
perceived ease of use tidak
signifikan mempengaruhi minat
untuk  menggunakan  sistem
(intention to use), tetapi
signifikan mempengaruhi
kegunaan  persepsian  jangka
pendek (perceived near-term
usefulness).

Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi (information
system)  secara  teknis  dapat
didefinisikan sebagai sekumpulan
komponen yang saling berhubungan,
mengumpulkan (atau mendapatkan),
memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi  untuk
menunjang pengambilan keputusan
dan pengawasan dalam  suatu
organisasi (Laudon, 2007: 15).

Sistem informasi dapat
diklasifikasikan sebagai sistem fisik
karena  mempunyai komponen
sebagai sistem buatan manusia karena
dirancang oleh analisis atau pemakai
sistem, sebagai sistem pasti karena
hasil dari sistem ini yang berupa
informasi  merupakan hasil yang
sudah dirancang dan sudah ditentukan
sesuai dengan pemakainya, sebagai
sistem yang terbuka karena sistem ini
berhubungan dengan lingkungan
luarnya (Jogiyanto, 2003: 53).

Dari penjelasan teori diatas
dapat didefinisikan bahwa sistem
informasi merupakan suatu sistem
yang terintegrasi yang mampu
menyimpan, mengambil, mengubah,
mengolah dan mengkomunikasikan
informasi yang kemudian disediakan

kepada pengguna untuk menunjang
pengambilan keputusan dan
pengawasan dalam suatu organisasi.

Website
Menurut Suyanto (2009: 61),
ada kriteria-kriteria yang harus
diperhatikan dalam website, yaitu:
a. Usability
usability adalah sebagai suatu
pengalaman pengguna dalam
berinteraksi dengan aplikasi atau
situs web sampai pengguna dapat
mengoperasikannya dengan
mudah dan cepat. Situs web
harus memenuhi lima syarat
untuk mencapai tingkat usability
yang ideal, yaitu:
» Mudah untuk dipelajari
Meletakkan isi yang paling
penting pada bagian atas

halaman web akan
memudahkan  pengunjung
untuk menemukannya

dengan cepat.

> Efisien dalam penggunaan
Mengurangi  penggunaan
link yang terlalu banyak.
Misalkan jika pengguna
membutuhkan informasi
hanya dengan sedikit “klik”
link yang dibutuhkan.

» Mudah untuk diingat
Mengurangi perubahan yang
mencolok dalam suatu situs,
khususnya pada navigasi.

» Tingkat kesalahan rendah
Menghindari link yang tidak
berfungsi (broken link) atau
halaman masih dalam proses
pembuatan (under
construction).

» Kepuasan pengguna
Sebuah website seharusnya
enak untuk  digunakan.
Maka, pengguna harus dapat



menemukan apa  yang
mereka cari.

b. Sistem Navigasi (Struktur)

Navigasi membantu pengguna
untuk menemukan jalan yang
mudah ketika menjelajahi situs
web. Navigasi dapat ditampilkan
dalam berbagai media, yaitu teks,
image, atau pun animasi. Ada
pun syarat navigasi yang baik
yaitu: mudah dipelajari, tetap
konsisten, memungkinkan
feedback, muncul dalam konteks,
menawarkan  alternatif  lain,
memerlukan perhitungan waktu
dan tindakan, menyediakan
pesan  visual yang jelas,
menggunakan label yang jelas
dan mudah dipahami, serta
mendukung tujuan dan perilaku
user.

Graphic Design (Desain Visual)
Kepuasan visual seorang user
secara subyektif  melibatkan
bagaimana desainer visual situs
web tersebut membawa mata
user menikmati dan menjelajahi
situs web dengan melalui layout,
warna, bentuk, dan tipografi.

. Contents

Konten yang baik akan menarik,
relevan, dan pantas untuk target
audiens situs web tersebut. Gaya
penulisan dan bahasa yang
dipergunakan  harus  sesuai
dengan web dan target audiens.
Hindari kesalahan dalam
penulisan, termasuk tata bahasa
dan tanda baca di tiap halaman,
header, dan judulnya.
Compatibility

Situs web harus kompatibel
dengan  berbagai  perangkat
tampilannya (browser), harus
memberikan  alternatif  bagi

browser yang tidak dapat melihat
situsnya.

Loading Time

Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Zona Research
(April 1999) menyatakan bahwa
80% pengunjung akan menutup
browser bila halaman web yang
ia buka tidak tampil dalam 7-8
detik. Penelitian Jupiter Media
Metrix  (Sep  2001-Amerika
Serikat) mengatakan bahwa 40%
pengunjung  akan  kembali
mengunjungi situs yang tampil
lebih cepat. Sebuah situs web
yang tampil lebih  cepat
kemungkinan besar akan kembali
dikunjungi, apalagi bila dengan
konten dan tampilan yang
menarik.

. Functionality

Seberapa baik sebuah situs web
bekerja dari aspek teknologinya,
ini bisa melibatkan programmer
dengan script-nya, misalnya
HTML (DHTML), PHP, ASP,
ColdFusion, CGl, SSlI, dan lain-
lain.

. Accesibility

Halaman web harus bisa dipakai
oleh setiap orang, baik anak-
anak, orang tua, dan orang muda,
termasuk orang cacat. Ada
berbagai hambatan yang ditemui
dari sisi pengguna untuk bisa
menikmati halaman web itu.
Untuk hambatan fisik,
bagaimana memaksimalkan
pengunaan konten ketika satu
atau lebih indera dimatikan atau
dikurangi  kerjanya, terutama
untuk user dengan kekurangan
indra penglihatan. Selain itu ada
juga hambatan infrastruktur,
seperti akses internet yang
lambat, spesifikasi komputer,



penggunaan browser, dan lain-
lain yang dapat mempengaruhi
akses seseorang.
I. Interactivity

Interaktivitas adalah apa yang
melibatkan pengguna situs web
sebagai user experience dengan
situs web itu sendiri. Dasar dari
interaktivitas adalah hyperlinks
(link) dan mekanisme feedback.
Menggunakan hyperlink untuk
membawa pengunjung ke sumber
berita, topik lebih lanjut, topik
terkait, atau lainnya. Seperti link
yang berbunyi more info about
this, glossary, related links, dan
lain-lain.  Sedangkan  untuk
mekanisme feedback, contohnya
adalah  critiques, comments,
question, pooling/ survey. Bentuk
lainnya juga bisa seperti search
(pencarian intra situs), tools
(perangkat yang  digunakan
pengunjung untuk mencapai
tujuan mereka datang ke situs
kita), game, chat, forum diskusi,
dan lain-lain.

Net Generation

Net generation bukan
merupakan generasi muda Yyang
muncul begitu  saja  karena
perkembangan zaman, melainkan
kemunculannya sangat terkait dengan
inovasi dan perkembangan mutakhir
teknologi, terutama  teknologi
informasi dan komunikasi. Kehadiran
net generation didahului oleh
generasi yang juga mempunyai
karakteristik ~ yang  khas—yang
berbeda dengan net genereration,
namun tetap berkaitan dengan
perkembangan teknologi informasi.
Berbeda dengan generasi sebelumnya
yang gaptek (gagap teknologi), dan
tidak banyak mengenal media baru.

Secara garis besar, Tapscott (2009)

dalam  Sugihartati  (2014: 102)

mengelompokkan munculnya

generasi sebelum lahir hingga adanya

net generation sebagai berikut.

e Baby Boomers (The Baby Boom)
tahun 1946 — 1964

e Baby Bust (Generation X) tahun
1965 — 1976

e Net Generation (Generation Y/
Millenial) tahun 1977 — 1997

Pertama, the baby boom (1946-
1964). The baby boom menurut
Tapscott yaitu generasi yang lahir
antara 1946-1964 dan sering pula
disebut a baby boomer. Berbeda
dengan generasi sebelumnya yang
terlibat langsung dengan pengalaman
perang dan terbiasa mendengar
bahkan menjadi bagian dari cerita
dramatis perjuangan merebut
kemerdekaan dan kebebasan,
generasi baby boom lahir dan tumbuh
dalam suasana sosial-politik yang
lebih tenang, memiliki semangat
memberontak, dan tak jarang yang
larut dalam pengaruh gaya hidup
bohemian, bahkan tak sedikit yang
membenci peperangan.

The baby room disebut-sebut
merupakan the TV generation, karena
mereka hidup dalam masa ketika
penyebaran dan pengaruh televisi
benar-benar luar biasa sebagai bagian
dari produk industri budaya. Sebagai
generasi yang tumbuh di era revolusi
komunikasi, khususnya televisi,
generasi baby boom umumnya
tumbuh dengan sikap atau mentalitas
yang lebih santai, serba enjoy, namun
di saat yang sama mereka juga
memiliki pemikiran yang radikal dan
cenderung melawan kemapanan.

The boomers juga disebut
sebagai the “Cold War generation,”
the “‘growth economy generation,”



atau beberapa nama yang sering
dikaitkan dengan situasi politik ketika
itu. Ketika negara Amerika dan Uni
Soviet tengah menghadapi situasi
Perang Dingin, dan ketika ekonomi
tumbuh  spektakuler, maka yang
terjadi kemudian yaitu situasi yang
benar-benar berbeda dengan tahun-
tahun sebelumnya. Televisi yang
menghadirkan dan  menawarkan
berbagai acara yang menghibur dan
spektakuler, membuat generasi baby
boom sering kali terlena dalam
tawaran gaya hidup baru yang
ditayangkan televisi setiap harinya.

Kedua, Gen X — the baby bust
(1965-1976). Menurut  Tapscott,
generasi X atau the baby bust muncul
kira-kira 10 tahun setelah munculnya
generasi “the boom”. Generasi the
baby bust ini tumbuh ketika jumlah
kelahiran penduduk turun 15%,
karena di masyarakat negara maju
tumbuh kesadaran akan arti penting
merencanakan jumlah anak, dan juga
karena adanya Kkesadaran untuk
menunda usia perkawinan, dan
bahkan sebagian di antaranya
cenderung menghindari perkawinan
yang dinilai  terlalu  mengikat
kebebasan dan perkembangan karier
mereka.

Generasi yang muncul sekitar
1965-1976 ini dinamakan the baby
bust atau sering disebut Generation X.
Gen  Xers ini  disebut-sebut
merupakan the best-educated group.
Gen X ini umumnya tumbuh dalam
iklim persaingan global yang makin
ketat dan menyadari benar arti
penting pendidikan, sehingga
sebagian besar dari generasi ini
umumnya memiliki latar belakang
pendidikan  yang  baik, dan
menghargai  pendidikan  sebagai

modal sosial yang penting untuk
menyongsong masa depan mereka.

Ketiga, net generation, Gen Y,
atau millennials (1977-1997).
Generasi ini dilahirkan antara 1977-
1997. Generasi ini disebut net
generation, Gen Y, atau millenials,
karena mereka tumbuh di tengah
perkembangan dan  kecanggihan
teknologi informasi dan internet.
Berbeda dengan generasi sebelumnya
yang lebih banyak terpesona pada
televisi, net generation tumbuh dalam
lingkungan sosial dan kebiasaan sejak
awal vyang telah akrab dengan
internet.

Net generation tumbuh dalam
perkembangan dan  kecanggihan
teknologi ICT, maka bisa dikatakan
“technology is like the air” bagi
mereka.  Ungkapan ini  tidak
berlebihan, sebab bagi generasi muda
di Amerika, yang namanya komputer,
laptop, handphone, internet, dan
bahkan iPod atau iPad sudah tidak
lagi merupakanhal yang asing. Di
abad ke-21, meluasnya penggunaan
perangkat gadget dan internet tidak
hanya menjadi monopoli remaja di
Amerika, tetapi boleh dikata telah
meluas ke berbagai negara — tak
terkecuali di Indonesia.

Dari ketiga generasi dalam
perkembangan internet ini yang
paling cepat menangkap teknologi
informasi adalah net generation
karena lahirnya generasi ini telah
akrab dengan internet. Sedangkan,
untuk generation X yang merupakan
tingkatan lebih tua dari net generation
masih dapat mengikuti perkembangan
teknologi saat ini karena generasi ini
telah tumbuh di persaingan global
yang masih menyadari pentingnya
pendidikan. Tetapi,untuk generasi the
baby boom sangat sulit untuk



mengerti  tentang  perkembangan
dalam teknologi informasi saat ini
karena generasi ini tumbuh di era
revolusi, khususnya televisi.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian
deskriptif. Menurut Sugiyono (2011:
147) penelitian deskriptif digunakan
untuk menganalisis data dengan cara
mendiskripsikan atau
menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum dan
generalisasi. Penelitian ini
menjelaskan suatu fenomena yang
akan diteliti oleh peneliti dan
berupaya mengidentifikasi beberapa
variabel yang  menggambarkan
seorang dosen menerima sistem
informasi akademik UACC dengan
menggunakan Technology
Acceptance Model atau TAM.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di
kampus  Univesitas  Airlangga,
khususnya lokasi yang dipilih adalah
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
(FISIP) Universitas Airlangga. FISIP
merupakan salah satu fakultas dengan
dosen yang banyak dibandingkan
dengan fakultas lainnya yang ada di
UNAIR. Adanya dosen dari 14
jurusan yang ada di FISIP dapat
mewakili penerimaan sistem
informasi akademik UACC oleh
dosen Universitas Airlangga

Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi adalah  wilayah
generalisasi  yang  terdiri  atas
objek/subjek  yang  mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2004). Dalam penelitian
ini populasi yang digunakan adalah
dosen Universitas Airlangga
Surabaya yang terdaftar pada tahun
2013 sejumlah 123 dosen
(http://web.unair.ac.id/direktori_dos
en.php).

Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara random sampling
dengan tujuan supaya semua anggota
populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk menjadi responden.
Secara  spesifik  penelitian ini
menggunakan simple random
sampling. Menurut Nazir (2005: 276)
salah satu cara untuk melakukan
penarikan sampel secara sampel
random sederhana (simple random
sampling) yaitu tiap unit populasi
diberi nomor, kemudian sampel yang
diinginkan ditarik secara random,
baik dengan menggunakan random
numbers ataupun dengan undian
biasa.

Arikunto  (dalam  Riduwan,
2010), mengemukakan bahwa untuk
sekedar ancer-ancer apabila subjek
kurang dari 100, maka lebih baik
diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika subjeknya
besar, dapat diambil presisi antara
10%-15% atau 20%-25% atau lebih.

Dalam penelitian ini jumlah
populasi sebanyak 131 dosen dan
tingkat presisi yang ditetapkan
sebesar = 15%. Berdasarkan rumus
teknik pengambilan sampel dari Taro
Yamane (dalam Riduwan, 2010),
maka penentuan sampel dapat
dirumuskan sebagai berikut :

N

n= —
N.d?+ 1


http://web.unair.ac.id/direktori_dosen.php
http://web.unair.ac.id/direktori_dosen.php

123

) (123) (0,152 + 1

131
= =32,64
3,7675

Dimana:

n : Jumlah sampel

N: Jumlah populasi

d?: Presisi yang ditetapkan

Jadi, jumlah sampel yang
diambil untuk diteliti sebanyak 35
dosen FISIP Universitas Airlangga.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan
menjawab permasalahan yang diteliti,
maka digunakan teknik:
a. Kuesioner

Dipilihnya kuesioner
sebagai alat bantu pengumpulan
informasi dalam penelitian ini
karena dengan kuesioner peneliti
dapat mengetahui gambaran
penerimaan sistem informasi
akademik Universitas Airlangga
Cyber Campus (UACC).

Dalam instrument berupa
lembar pertanyaan tertutup yaitu
dengan skala jawaban. Skala ini
meliputi tingkat pilihan, karena
itu skala pengukurannya adalah
Skala Likert.

b. Studi pustaka

Untuk melengkapi data
maka  diperlukan literatur-
literatur yang berkaitan dengan
pokok bahasan penelitian, yaitu
hasil  penelitian sebelumnya,
pendekatan teoritis, konsep, dan
sejarah mengenai permasalahan
yang dibahas.

c. Observasi
Menurut Umar (2011: 51)
observasi merupakan teknik yang
menuntut adanya pengamatan
dari peneliti baik secara langsung
ataupun tidak langsung terhadap
objek penelitian. Dengan
demikian, teknik ini dapat
digunakan untuk  membantu
melengkapi  hasil  penelitian
dengan menambahkan hasil data
yang telah diperoleh.
d. Wawancara
Teknik ini  dilakukan
dengan tanya jawab langsung
dengan responden untuk
mendapatkan keterangan dengan
tujuan untuk memperoleh temuan
data.

Metode Pengukuran Variabel

Menurut Sugiyono (2011: 93),
jawaban setiap item instrumen
mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif, yang dapat
berupa kata-kata antara lain: sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju.

Untuk menentukan kategori
jawaban apakah tergolong tinggi,
sedang, dan rendah maka terlebih
dahulu menentukan kelas intervalnya.
Berdasarkan jawaban responden,
maka dapat ditentukan kelas interval
sebagai berikut.

Skor Tertinggi — Skor Terendah

Banyaknya Bilangan
Maka diperoleh:

5-1 =08



Sehingga  dapat  diketahui
kategori jawaban responden masing-
masing variabel, yaitu:

- Skor untuk kategori sangat tinggi
(4,21 -5,00)

- Skor untuk kategori tinggi
(3,41 -4,20)

- Skor untuk kategori sedang
(2,61 - 3,40)

- Skor untuk kategori rendah
(1,81 -2,60)

- Skor untuk kategori sangat rendah
(1,00 - 1,80)

Untuk menentukan golongan
jawaban responden menjadi tinggi,
sedang, atau rendah maka dapat

dilakukan penjumlahan skor dari
variabel yang akan ditentukan rata-
ratanya dengan membagi jumlah
pertanyaannya. Dari hasil pembagian
tersebut, maka akan dapat diketahui
jawaban responden termasuk kedalam
kategori yang sama.

Temuan Data

Analisis deskriptif digunakan
untuk mengetahui kategori jawaban
responden terhadap variabel
penelitian. Analisis ini dilakukan
dengan menghitung skor jawaban
terendah, skor jawaban tertinggi, dan
mean serta berikut ini kriterianya:

Tabel 1

Penafsiran Kategori Terhadap Tingkat Kemampuan

Rata-rata Penilaian Tingkat Kemampuan
> 3,41 Tinggi

2,61 3,40 Sedang
< 2,60 Rendah

Sumber: Data primer diolah, 2014

Hasil pengolahan data
mengenai  deskriptif variabel dari
jawaban responden dalam

penerimaan sistem informasi
akademik UACC vyang terdiri dari
variabel keseluruhan TAM
(Technology Acceptance Model),

yaitu perceived usefulness, perceived
ease of use, attitude toward using,
behavioral intention to use, dan
actual system usage. Berdasarkan
perhitungan didapatkan nilai kriteria
sebagai berikut.

Tabel 2
Statistik Deskripsi Penerimaan Sistem Informasi Akademik UACC
Variabel Jumlah Responden Mean
Perceived usefulness 35 3,33
Perceived ease of use 35 3,47
Attitude toward using 35 3,26
Behavioral intention to use 35 3,44
Actual system usage 35 3,54
Mean Keseluruhan Variabel 3,41

Sumber: Data primer diolah, 2014

1. Variabel perceived usefulness
menjelaskan sejauh mana dosen

FISIP  Universitas  Airlangga
percaya bahwa sistem informasi



akademik UACC akan
meningkatkan Kkinerja pekerjaan
dengan mean sebesar 3,33
sehingga  termasuk  Kkriteria
sedang. Dari hasil diatas sesuai
dengan teori Davis (1989) bahwa
perceived usefulness merupakan
suatu  kepercayaan  (belief)
tentang proses pengambilan
keputusan. Dengan demikian,
jika seseorang merasa percaya
bahwa sistem informasi berguna
maka dia akan menggunakannya.
Sebaliknya, jika  seseorang
merasa bahwa sistem informasi
kurang berguna maka dia tidak
akan menggunakannya.
Sehingga, menyimpulkan bahwa
kegunaan  sistem  informasi
mempengaruhi secara positif dan
signifikan terhadap penggunaan
sistem informasi.

Hasil dari observasi yang
dilakukan bahwa dosen
menggunakan sistem informasi
UACC Kkarena adanya suatu
kebijakan Universitas Airlangga
yang mewajibkan dosen untuk
menggunakan sistem informasi
UACC dalam proses kegiatan
pembelajaran tanpa
memperhatikan fungsinya.
Sedangkan, sistem informasi
akademik UACC sendiri
mengharapkan dapat digunakan
untuk  memenuhi  kebutuhan
dosen dalam proses kegiatan
pembelajaran dengan membantu
memberikan informasi sesuai
kebutuhan. Dengan demikian,
dosen akan merasa puas setelah
menggunakan sistem informasi
akademik UACC karena sistem
informasi yang dibuat sesuai
dengan kebutuhan. Seperti hasil
diatas bahwa dosen merasa puas

akan kegunaan sistem informasi
akademik UACC. Hal tesebut
pun sesuai dengan penelitian
DeLone dan McLean (1992)
dalam Sharpe (2003) karena
penentu kepuasan dari
penggunaan sistem adalah mutu
dari sistem dan informasi serta
ketergunaan  sistem  tersebut
didasarkan pada kebutuhan dan
harapan  pengguna.  Apabila
harapan dan kebutuhan dari
pengguna sudah dipenuhi serta
mutu informasi dan sistem yang
disediakan bernilai baik pada
akhirnya  akan  mendukung
kesuksesan dari suatu sistem
informasi itu sendiri.

Indikator yang
menghasilkan  kriteria sedang
pada  variabel ini  yaitu

penggunaan menu jadwal, menu
ujian, menu konsultasi, dan menu
portal berkriteria sedang yang
artinya dosen jarang
menggunakan menu-menu
tersebut. Hal ini dikarenakan
untuk  mendapatkan  jadwal
mengajar atau jadwal ujian sesuai
mata ajar, dosen merasa lebih
cepat mengetahui dengan adanya
surat  pemberitahuan  yang
diedarkan oleh sub bagian
akademik. Sehingga, dosen tidak
membuka  sistem  informasi
akademik UACC untuk
mengetahui jadwal mengajar dan
jadwal ujian sesuai mata ajar.
Selain itu, penggunaan menu
konsultasi yang digunakan untuk
berkomunikasi dengan
mahasiswa juga telah jarang
dilakukan oleh dosen. Hal ini
dikarenakan  tidak  adanya
tanggapan dari mahasiswa ketika
dosen mengirimkan pesan untuk



menjalin komunikasi, sehingga
dosen pun tidak menggunakan
menu konsultasi untuk
berkomunikasi dengan
mahasiswa. Penggunaan menu
portal yang dapat digunakan
untuk sharing informasi pun juga
telah jarang dilakukan dosen
karena dosen jarang
menggunakan  UACC  untuk
melakukan sharing informasi.
Dosen lebih sering melakukan
sharing informasi dengan
menggunakan media sosial lain
dibandingkan dengan
menggunakan UACC.
. Variabel perceived ease of use
menjelaskan sejauh mana dosen
FISIP  Universitas Airlangga
percaya bahwa menggunakan
sistem informasi  akademik
UACC akan bebas dari usaha
dengan mean sebesar 3,47
sehingga termasuk kriteria tinggi.
Menurut Davis (1989) dalam
Jogiyanto (2007) mengatakan
bahwa perceived ease of use
didefinisikan  sebagai  sejauh
mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi
akan bebas dari usaha. Hal ini
dapat menjadikan suatu
kemudahan dalam menggunakan
sistem teknologi informasi secara
langsung mempengaruhi
penerimaan sistem informasi.
Kemudahan dalam
menggunakan sistem informasi
akademik UACC dapat
memberikan kenyaman untuk
para dosen FISIP Universitas
Airlangga. Namun, dari
kenyamanan yang dirasakan saat
mengakses sistem informasi
akademik UACC juga ada

beberapa dari dosen yang tidak
merasakan kenyamanan tersebut.

. Variabel attitude toward using

menjelaskan perasaan positif atau
negatif dari  dosen  FISIP
Universitas Airlangga jika harus
menggunakan sistem informasi
akademik UACC dengan mean
sebesar 3,26 sehingga termasuk
kriteria sedang. Hal ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Anawati (2013)
yang menyimpulkan bahwa
terdapat  keterkaitan  antara
variabel TAM untuk menjelaskan
keberterimaan sistem informasi
akademik UACC. Jadi, walaupun
adanya suatu kebijakan dari
Universitas  Airlangga telah
menjadikan  dosen terpakasa
untuk menggunakannya namun
dosen juga diharuskan dengan
sukarela ~ menerima  sistem
informasi  akademik  UACC
sebagai penunjang proses
kegiatan pembelajaran.

Seperti  yang diketahui
bahwa tampilan pada website
sistem informasi  akademik
UACC sudah menarik dan
mudah dioperasikan. Hal tersebut
pun telah sesuai dengan lima
syarat untuk mencapai tingkat
kegunaan (usability) yang ideal.
Adapun lima syarat untuk
mencapai  tingkat  usability
tersebut menurut Suyanto (2009),
yaitu mudah untuk dipelajari,
efisien dalam penggunaannya,
fitur yang mudah untuk diingat,
terjadi tingkat kesalahan yang
rendah, dan pengguna merasa
puas. Adanya Kriteria tersebut
dapat disimpulkan  semakin
dosen merasa nyaman
menggunakan sistem informasi



akademik UACC, maka
frekuensi  penggunaan  sistem
informasi akademik UACC pun
akan lebih tinggi. Dengan
demikian, dapat dikatakan sikap
penggunaan sistem informasi
akademik UACC oleh dosen
FISIP  Universitas Airlangga
menunjukkan bahwa para dosen
telah menerima sistem tersebut
walaupun terpaksa karena adanya
kebijakan.

. Variabel behavioral intention to

use menjelaskan keinginan dosen
FISIP  Universitas Airlangga
untuk melakukan penggunaan
sistem informasi  akademik
UACC dengan mean sebesar 3,44
sehingga termasuk kriteria tinggi.
Menurut Davis (1989) dalam
Jogiyanto (2007) mengartikan
bahwa behavioral intention
adalah suatu keinginan (minat)
sesorang untuk melakukan suatu
perilaku yang tertentu. Seseorang
akan melakukan suatu perilaku
(behavior) jika mempunyai
behavioral intention  untuk
melakukannya.

Penggunaan sistem
informasi  UACC oleh dosen
dapat menunjang proses kegiatan
pembelajaran dengan
memanfaatkan fitur-fitur yang
ada. Sehingga, penggunaan
UACC vyang dapat diakses
dimanapun dan kapanpun dapat
menumbuhkan  minat  dosen
untuk akan selalu menggunakan
sistem informasi  akademik
UACC. Ketika mengalami
kegagalan dalam menggunakan
sistem informasi  akademik
UACC, dosen  Universitas
Airlangga pun juga dapat
menggunakan sistem informasi

akademik UACC dengan bantuan
rekan kerjanya atau pegawai sub
bagian sistem informasi supaya
pekerjaan yang dilakukan cepat
selesai.  Dengan  demikian,
semakin meningkatnya minat
dosen untuk  menggunakan
sistem informasi akademik maka
semakin tinggi tingkat
penggunaan sistem informasi
akademik UACC secara
berkelanjutan. Sehingga, dosen
FISIP  Universitas  Airlangga
dapat menerima penggunaan
sistem informasi  akademik
UACC.

Hasil diatas sesuai dengan
penelitian Davis (1989), Taylor
dan Todd (1995), serta Venkatest
dan Davis (2000) dalam bukunya
Jogiyanto (2007) yang
menyimpulkan  bahwa minat
untuk menggunakan merupakan
prediksi yang baik bagi pengguna
teknologi  sistem  informasi.
Selain itu, juga sesuai dengan
penelitian  terdahulu yang
dilakukan oleh Anawati (2013)
yang menyimpulkan  bahwa
terdapat  keterkaitan  antara
variabel TAM untuk menjelaskan
keberterimaan sistem informasi
akademik UACC. Hal ini
dikarenakan walaupun adanya
suatu kebijakan dari Universitas
Airlangga untuk menggunakan
sistem ini, secara terus menerus
dosen akan merasa terbiasa
menggunakannya dan dengan
sendirinya mumpunyai  minat
tinggi  untuk  menggunakan
sistem informasi  akademik
UACC secara berkelanjutan.

. Variabel actual system usage

menjelaskan sejauh mana dosen
percaya bahwa sistem informasi



akademik UACC akan
meningkatkan Kkinerja pekerjaan
dengan mean sebesar 3,54
sehingga termasuk kriteria tinggi.
Menurut Davis (1989) dalam
Jogiyanto (2007) menyatakan
bahwa actual system usage
merupakan  tindakan  yang
dilakukan oleh seseorang. Dalam
konteks  penggunaan  sistem
teknologi informasi, perilaku
(behavior) adalah penggunaan
sesungguhnya (actual use) dari
teknologi. Dalam penelitian ini
dapat dikatakan actual system
usage merupakan intensitas
penggunaan dan penggunaan
sistem informasi secara aktual.
Sehingga dapat dilihat sejauh
mana dosen UNAIR mau
menggunakan sistem informasi
akademik UACC.

Mengetahui tingkat kriteria
actual system usage Yyang
termasuk tinggi dapat
mengidikasikan bahwa dosen
FISIP  Universitas Airlangga
telah menerima sistem informasi
akademik UACC sebagai sistem
yang menangani dinamika dosen
dalam proses pembelajaran. Hal
ini bisa menjadi acuan bahwa

mudah digunakan maupun tidak
jika sistem tersebut sebuah
kebijakan yang ditetapkan dan
harus ditaati maka dengan
sukarela pengguna sistem akan
menerima penggunaan sistem
tersebut.

Actual System Usage dan Usia
Responden
Dari hasil temuan data tersebut
belum dapat memberikan gambaran
mengenai penggunaan sistem
informasi UACC yang sering diakses
oleh responden. Untuk mengetahui
penggunaan tersebut maka dilakukan
analisis menggunakan tabel silang
(cross table). Pengkategorian usia
pada hasil tabel silang menggunakan
teori  Tapscott  (2009) dalam
Sugihartati (2014) yang secara garis
besar mengelompokkan munculnya
generasi sebelum lahir hingga adanya
net generation sebagai berikut.
e Baby Boomers (The Baby Boom)
tahun 1946 — 1964
e Baby Bust (Generation X) tahun
1965 — 1976
e Net Generation (Generation Y/
Millenial) tahun 1977 — 1997

Adapun hasil tabel silangnya sebagai
berikut ini.

penggunaan sistem baik itu
Tabel 3
Menggunakan UACC, merasa mudah atau tidak ada kesulitan yang dialami dan
Usia
Menggunakan UACC, Usia Total
merasa mudah atau tidak 17 - 37 38 —49 50 - 68

ada kesulitan yang dialami F % F % = % F %
Tidak Setuju 2 40 1 20 2 40 5 100
Ragu-ragu 2 25 4 50 2 25 8 100
Setuju 4 | 2222 | 7 38,89 7 | 38,89 18 100
Sangat Setuju 3 75 1 25 0 0 4 100
Total 11 | 31,43 | 13 | 37,14 | 11 | 31,43 35 100

Mean 1,17 1,34 1,09 3,60

Sumber: Data primer diolah, 2014




Berdasarkan tabel 3 diatas
menunjukkan bahwa 35 responden
dengan tiga generasi usia yang berbeda
dalam menjawab pertanyaan
“menggunakan UACC, merasa mudah
atau tidak ada kesulitan yang dialami”
paling banyak menjawab setuju dan
sangat setuju adalah usia 38 — 49 tahun
sebesar 8 orang dengan persentase
36,36%. Hasil tersebut menyatakan
bahwa usia 38 — 49 tahun lebih nyaman

Tabel 4

dalam menggunakan sistem informasi
akademik UACC. Namun, secara
keseluruhan ketiga generasi usia tersebut
telah  merasa mudah atau tidak
mengalami kesulitan saat menggunakan
sistem informasi akademik UACC. Hal
ini ditunjukkan dengan mean adanya
sebesar 3,60 yang berarti termasuk
Kriteria tinggi.

Penggunaan secara berkelanjutan memberikan manfaat dalam proses
pembelajaran dan Usia

Penggunaan secara Usia Total
berkelanjutan 17-37 38-49 50 - 68
memberikan manfaat
dalam proses F % % F % F %
pembelajaran
Sangat Tidak Setuju 0 0 1 50 1 50 2 100
Tidak Setuju 1 50 1 50 0 0 2 100
Ragu-ragu 2 28,57 2 28,57 3 | 42,86 7 100
Setuju 6 31,58 7 36,84 6 31,58 19 100
Sangat Setuju 2 40 2 40 1 20 5 100
Total 11 | 3143 | 13 | 37,14 | 11 | 3143 | 35 100
Mean 1,2 1,34 1,11 3,65

Sumber: Data primer diolah, 2014

Berdasarkan tabel 4 diatas
menunjukkan bahwa 35 responden
dengan tiga generasi usia yang berbeda
dalam menjawab pertanyaan
“penggunaan  secara  berkelanjutan
memberikan manfaat dalam proses
pembelajaran” paling banyak menjawab
setuju dan sangat setuju adalah usia 38 —
49 tahun sebesar 9 orang dengan
persentase  37,5%. Hasil tersebut
menyatakan bahwa usia 38 — 49 tahun
lebih merasakan manfaat yang didapat

setelah menggunakan sistem informasi
akademik UACC, sehingga secara
berkelanjutan akan menggunakan sistem
tersebut sebagai penunjang proses
pembelajaran. Namun, secara
keseluruhan ketiga generasi usia tersebut
telah merasakan manfaat yang didapat
dalam proses pembelajaran setelah
menggunakan sistem informasi
akademik UACC. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya mean sebesar 3,65 yang
berarti termasuk kriteria tinggi.




Tabel 5
Minimal seminggu 1 kali menggunakan UACC dan Usia

Minimal seminggu 1 Usia Total
kali menggunakan 17-37 38-49 50 - 68
UACC F % F % F % F %
Tidak Setuju 3 42,86 | O 0 4 | 57,14 7 100
Ragu-ragu 3 30 3 30 4 40 10 100
Setuju 4 25 9 | 56,25 3 | 1875 | 16 100
Sangat Setuju 1 50 1 50 0 0 2 100
Total 11 3143 | 13 | 3714 | 11 | 3143 | 35 100
Mean 1,03 1,39 0,64 3,06
Sumber: Data primer diolah, 2014
Berdasarkan tabel 5 diatas keseluruhan waktu ketiga generasi dalam
menunjukkan bahwa 35 responden menggunakan sistem infromasi
dengan tiga generasi usia yang berbeda akademik UACC minimal seminggu satu
dalam menjawab pertanyaan “minimal kali ternyata tidak dilakukan. Karena
seminggu 1 kali menggunakan UACC” beberapa dosen telah mengatakan jika
paling banyak menjawab setuju dan waktu yang digunakan untuk mengakses
sangat setuju adalah usia 38 — 49 tahun sistem informasi akademik UACC yaitu
sebesar 10 orang dengan persentase disaat akhir atau awal semester, dimana
55,56%. Hasil tersebut menyatakan dosen menggunkan untuk menginput
bahwa usia 38 - 49 tahun dalam nilai dan approved mata kuliah
menggunakan sistem informasi mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan
akademik UACC minimal seminggu satu adanya mean sebesar 3,06 yang berarti
kali. Namun, dengan hasil tersebut secara termasuk kriteria sedang.
Tabel 6
Mengakses UACC minimal 10 menit dan Usia
Usia
F % F % F % F %
Tidak Setuju 3 50 1 16,67 2 | 3333 6 100
Ragu-ragu 2 22,22 | 3 | 33,33 4 | 44,45 9 100
Setuju 5 27,78 8 44,44 5 27,78 18 100
Sangat Setuju 1 50 1 50 0 0 2 100
Total 11 31,43 | 13 | 37,14 | 11 | 3143 | 35 100
Mean 1,06 1,37 1,03 3,46
Sumber: Data primer diolah, 2014
Berdasarkan tabel 6 diatas usia 38 — 49 tahun dalam mengakses
menunjukkan bahwa 35 responden sistem informasi akademik UACC
dengan tiga generasi usia yang berbeda minimal selama 10 menit karena ketika
dalam menjawab pertanyaan dosen mengakses sistem tersebut merasa
“mengakses UACC minimal 10 waktu yang digunakan lebih dari 10
menit” paling banyak menjawab setuju menit. Dengan  demikian,  secara
dan sangat setuju adalah usia 38 — 49 keseluruhan ketiga generasi usia tersebut
tahun sebesar 9 orang dengan persentase dalam menggunakan sistem informasi

45%. Hasil tersebut menyatakan bahwa akademik UACC minimal waktu yang



digunakan adalah 10 menit. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya mean sebesar
3,46 yang berarti termasuk kriteria tinggi.

Tabel 7
Memperoleh manfaat serta kemudahan menggunakan UACC dan Usia
Memperoleh manfaat Usia Total
serta kemudahan 17 - 37 38 -49 50 - 68
menggunakan UACC F % F % F % F %
Sangat Tidak Setuju 0 0 1 100 0 0 1 100
Tidak Setuju 2 40 1 20 2 40 5 100
Ragu-ragu 2 40 1 20 2 40 5 100
Setuju 5 25 8 40 7 35 20 100
Sangat Setuju 2 50 2 50 0 0 4 100
Total 11 | 3143 | 13 | 37,14 | 11 | 3143 | 35 100
Mean 1,14 1,34 1,09 3,57

Sumber: Data primer diolah, 2014

Berdasarkan tabel 7 diatas
menunjukkan bahwa 35 responden
dengan tiga generasi usia yang berbeda
dalam menjawab pertanyaan
“memperolen manfaat serta kemudahan
menggunakan UACC” paling banyak
menjawab setuju dan sangat setuju
adalah usia 38 — 49 tahun sebesar 10
orang dengan persentase 41,67%. Hasil
tersebut menyatakan bahwa usia 38 — 49
tahun dalam menggunakan sistem
informasi akademik UACC merasa
memperolen manfaat serta kemudahan
karena beberapa dosen telah menyatakan
tampilan keseluruhan dan pengoperasian
sistem tersebut jelas dan mudah
digunakan. Dengan demikian, secara
keseluruhan ketiga generasi usia tersebut
dalam menggunakan sistem informasi
akademik UACC merasa memperoleh
manfaat serta kemudahan  untuk
menyelesaikan ~ tugasnya. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya mean sebesar
3,57 yang berarti termasuk kriteria tinggi.

Dari hasil diatas menunjukkan
bahwa rata-rata responden dengan
usia 38-49 tahun menggunakan
sistem informasi akademik UACC
secara intensif dan aktual. Menurut
Tapscott (2009) seseorang pada
kelahiran tahun 1965-1976

merupakan orang yang lahir disaat
orang-orang masih mengenal internet
dan lebih mementingkan pendidikan.
Sesuai dalam penelitian ini bahwa
dosen yang berusia 38-49 tahun telah
memanfaatkan  sistem  informasi
secara baik karena keingintahuannya
dalam penggunaan sistem teknologi
informasi menjadikan dosen dengan
usia 38 — 49 tahun dapat beradaptasi

dengan perkembangan teknologi
sekarang yang apapun kegiatan
pembelajaran menggunakan

teknologi sistem informasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan tujuan
penelitian dapat disimpulkan bahwa
dosen FISIP Universitas Airlangga
menerima  dengan  baik  untuk
penggunaan sistem informasi
akademik UACC. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 2 yang menyatakan
mean keseluruhan variabel pada
model TAM (Technology Acceptance
Model) dengan sebesar 3,41 termasuk

dalam  kriteria tinggi. Dengan
demikian, secara keseluruhan
penggunaan sistem informasi




akademik UACC dapat diterima
untuk menunjang proses kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh
dosen.

Dari  kelima  variabel TAM
(Technology Acceptance Model) yang
memiliki nilai mean dengan kriteria
tinggi yaitu perceived ease of use,
behavioral intention to use, dan
actual system usage. Pada variabel
actual system usage merupakan
variabel yang memiliki kriteria
tertinggi. Sedangkan dua variabel
yang termasuk kriteria sedang yaitu
perceived of usefulness dan attitude
toward using.

Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil

penelitian dapat digunakan sebagai

saran untuk pihak yang terkait berikut

ini.

1. Bagi Universitas Airlangga

Berdasarkan hasil

penelitian ini diharapkan pada
kegunaan  sistem informasi
akademik UACC, khususnya
menu-menu yang berhubungan
langsung dengan mahasiswa
untuk lebih diperhatikan
penggunaannya. Menu yang
perlu diperhatikan tersebut antara
lain menu jadwal, menu ujian,
menu Kkonsultasi, dan menu
portal. Dengan demikian,

Daftar Pustaka

pengelola  sistem  informasi
akademik Universitas Airlangga
Cyber Campus (UACC)
diharapkan dalam
mengembangkan sistem tersebut
untuk  lebih  menyesuaikan
dengan kebutuhan yang
diperlukan oleh dosen sebagai
penunjang  proses  kegiatan
pembelajaran. Sehingga,
penggunaan sistem informasi
akademik UACC oleh dosen
dapat digunakan secara
maksimal.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi kepada
peneliti  selanjutnya  untuk
menambahkan variabel eksternal
yang dapat menjadi variabel
pengembang  model TAM,
supaya terjadi sinkronisasi antara
hasil analisis sesuai TAM dengan
keadaan dilapangan. Selain itu,
peneliti selanjutnya juga
diharapkan dapat menemukan
teori  model lain  tentang
penerimaan sistem informasi
agar dapat menjadi acuan dalam
mengembangkan penelitian yang
lebih luas.
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